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Abstrak

Dampak covid 19 pada PT. Cimb Niaga Finance perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan kendaraan roda empat, banyak calon nasabah mengajukan restrukturisasi, oleh karena itu di butuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk penilaian kelayakan penerima pembiayaan kredit, Maka dalam analisis penelitian ini menggunakan, User Requirement Specification yang terdapat kegiatan analisis perancangan proses pembuatan system pendukung keputusan dengan menggunkan metode (weight product) menggunakan indikator penilaian Dan metode pengembangan sistem yang di gunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC), waterfall, dimana terdapat penjelasan mengenai analisis, desain, pengkodean, pengujian, dengan pemodelan fungsionalnya menggunakan Use Case diagram dan activity diagram. penelitian ini menghasilkan sutau aplikasi pendukung keputusan penilaian kelayakan kredit mobil, yang dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan, sehingga dapat mengurangi tingkat kredit macet/bermasalah. Sehubungan dengan itu maka penulis akan mengambil judul ”Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pembiayaan Kredit, Pada PT.Cimb Niaga Finance”
Kata Kunci : SPK, KREDIT, MOBIL, MULTIFINANCE, WP


I. PENDAHULUAN


PT. CIMB Niaga Finance, merupakan anak perusahaan PT. Bank CIMB Niaga Tbk. yang bergerak dalam bidang pembiayaan kendaraan roda empat dan perluasan segmentasi yaitu re-financing dan kredit multiguna untuk kebutuhan modal kerja. Untuk meningkatkan sinergi, CIMB Niaga Finance telah efektif melakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT Kencana Internusa Artha Finance (KITAF) pada 2016, dimana CIMB Niaga Finance merupakan Perusahaan yang menerima penggabungan (surviving entity). Persentase kepemilikan saham PT Bank CIMB Niaga Tbk atas CIMB Niaga Finance menjadi 99,9%. Adapun PT Niaga Manajemen Citra memiliki 0,1% saham CIMB Niaga Finance. Per 30 Juni 2020, CIMB Niaga Finance memiliki total aset sebesar Rp3,88 triliun dengan penyaluran pembiayaan sebesar Rp1,7 triliun melalui 36 kantor cabang yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. 
Akan tetapi dampak pandemi Covid-19 telah berdampak pada bidang ekonomi serta di dunia multifinance, OJK telah merilis aturan Nomor 11/PJOK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Covid 19. Dengan dikeluarkannya kebijakan ini, maka debitur yang terkena dampak Covid-19 dapat mengajukan restrukturisasi kredit kepada bank dan perusahaan pembiayaan. Restrukturisasi bertujuan untuk meringankan kreditur dalam bentuk penyesuaian cicilan pokok, serta perpanjangan waktu kredit.
Dampak covid 19 dan realisasi program restrukturisasi dengan mengimplementasikan assessment yang ketat terhadap calon nasabahnya dengan cara memperketat pemberlakuan berbasis risk based pricing seperti assessment dengan data pemerintah, Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK), serta data Biro Kredit minimum DP 30/60% atau meningkat dari sebelum Pandemi sebesar 10% dan terus menjaga tingkat kesehatan portofolio, dengan jumlah aset sebesar Rp3,88 triliun pada kuartal I 2020. Perseroan masih dapat mempertahankan rasio kredit bermasalah atau non performing financing (NPF) di bawah rata-rata industri yaitu sebesar 1,51 persen.
Oleh karena itu untuk pencegahan konsumen kredit, mengalami kredit macet dimana kredit macet tersebut dapat menghambat arus lalu lintas uang dan menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Di butuhkan credit analyst untuk melakukan analisis terhadap kemampuan membayar pemohon credit,dari hasil laporan survey lapangan untuk mengurangi kredit macet. Seorang credit analyst dituntut untuk bekerja cepat dan teliti dalam menganalisa banyaknya data pemohon kredit yang masuk sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi human error, seperti kesalahan perhitungan, salah membaca data, dll.
Oleh karena itu, dalam upaya membantu credit analyst dalam kegiatan pengambilan keputusan konsumen layak kredit, diperlukan model sistem berbasis komputer yang dapat memberikan kemudahan dalam melakukan analisa data, perhitungan penilaian kriteria pemohon kredit, serta membantu pengolahan data hasil laporan survey lapangan, menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur tersebut. Sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan pilihan tepat untuk membantu penyeleksian pemohon kredit.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menganalisis Sistem Pendukung Keputusan  pada PT. Cimb Niaga Finance, Sehubungan dengan itu maka penulis akan mengambil judul ” RANCANG BANGUN APLIKASI SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN PEMBIAYAAN KREDIT DI PT. CIMB NIAGA FINANCE

[bookmark: page3]II. Landasan Teori
2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Wibowo (2011:67), Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan dibantu dengan komputer untuk membantu mengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, akan tetapi merupakan sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan. Dengan menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan.

2.2 Pengertian Metode Weighted Product
Menurut Maulany, (2015:235). Metode Weighted Product (WP) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot, dan merupakan salah satu metode yang tergolong dalam penyelesaian masalah Multi Criteria Decision Making (MCDM) Cara kerja Metode Weighted Product (WP) adalah menentukan faktor kriteria sebagai manfaat ataukah biaya (konflik antar kriteria) dengan mencari hasil perkalian nilai kriteria alternatif terhadap bobot kriteria. Adapun tahapan dalam mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Weighted Product :
a. Penentuan alterntif
b. Penentuan kriteria
c. Penilaian bobot kepentingan tiap kriteria
d. Penentuan range nilai tiap kriteria
e. Penilaian tiap alternatif menggunakan semua atribut dengan c range nilai yang disediakan yang menunjukan seberapa besar kepentingan antar kriteria.
f. Dari data penilaian tiap bobot atribut dan nilai alternatif dibuat matrik keputusan
g. Dilakukan proses perbaikan/normalisasi bobot kriteria. Preferensi untuk alternatif A i diberikan sebagai berikut :
[image: ]Dimana Wj = 1.Wj adalah pangkat bernilai posistif untuk atribut keuntungan dan bernilai negatif untuk atribut biaya.
[image: ]Preferensi relatif dari setiap alternatif, 
diberikan sebagai[image: ]
 Sedangkan untuk kriterianya terbagi dalam dua kategori yaitu untuk bernilai positif termasukdala dalam kriteria keuntungan dan yang bernilai negatif termasuk dalam kriteria biaya.Keterangan :
A : Alternatif
C : Kriteria
W : Bobot
S : Preferensi untuk alternatif
V : Nilai vektor yang digunakan untuk perankingan
X : Nilai Alternatif dari setiap kriteria
III. Metode Penelitian 
[bookmark: _Hlk86952051]3.1 Metode Analisis User Requeriment 
Spesificationt
	No. 
	Analisis
	Keterangan

	1
	Proses Description
	Seorang credit analyst dituntut untuk bekerja cepat dan teliti dalam menganalisa banyaknya data pemohon kredit yang masuk sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi human error, seperti kesalahan perhitungan, salah membaca data, dll. Menyebabkan kesalahan dalam memberikan kredit yang menyebabkan kredit macet/bermasalah.
Oleh karena itu, dalam upaya membantu credit analyst dalam kegiatan pengambilan keputusan konsumen layak kredit, diperlukan model sistem berbasis komputer yang dapat memberikan kemudahan dalam melakukan analisa data, perhitungan penilaian kriteria pemohon kredit.


	2
	[bookmark: _Hlk87170668]Piping And Instrument Diagram
	[bookmark: _Hlk87170765][bookmark: _Hlk87170863]Aplikasi sistem pendukung keputusan yang akan di rancang berbasis website, dengan bahasa pemrograman PHP dan DBMS ( Database Management System) MySQL.PHP merupakan bahasa pemrograman website yang banyak dipakai, Rancangan interface aplikasi yang akan dibangun menggunakan software Drow.io, Dalam rancangan database ini menggunakan pemodelan basis data Entity Relationship Diagram (ERD), dan metode pengembangan system menggunakan SDLC waterfall sistem yang dikembangkan dan dimodelkan dengan Activity Diagram dan Sequence Diagram. Acivity Diagram untuk Memodelkan proses Use Case yang berjalan didalam sistem sedangkan Sequence Diagram untuk memodelkan pengiriman pesan (message) antar Object dan kronologinya


	3
	Control Philosophy
	[bookmark: _Hlk87171060]Sistem pendukung keputusan untuk penilaian kelayakan penerima pembiayaan kredit menggunakan metode (weight product) merupakan salah satu metode yang tergolong dalam penyelesaian masalah Multi Criteria Cara kerja Metode Weighted Product (WP) adalah menentukan faktor kriteria sebagai manfaat ataukah biaya (konflik antar kriteria) dengan mencari hasil perkalian nilai kriteria alternatif terhadap bobot kriteria.
Adapun tahapan dalam mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Weighted Product :
h. Penentuan alterntif
i. Penentuan kriteria
j. Penilaian bobot kepentingan tiap kriteria
k. Penentuan range nilai tiap kriteria
l. Penilaian tiap alternatif menggunakan semua atribut dengan range nilai yang disediakan yang menunjukan seberapa besar kepentingan antar kriteria.
m. Dari data penilaian tiap bobot atribut dan nilai alternatif dibuat matrik keputusan
n. Dilakukan proses perbaikan/normalisasi bobot kriteria. Preferensi untuk alternatif





3.2 Perhitungan Weihted Produk 
Perhitungan Sistem Pendukung Keputusan Metode Weighted Produk pemberian pembiayaan kredit kredit mobil pada PT. Cimb Niaga Finance adalah:
3.2.1 Daftar Table Kriteria
Table Harga Mobil (C1)
	C1 : kriteria harga mobil

	Harga
	Keterangan
	Nilai

	100>
	sangat baik
	80

	300 jt
	Baik
	70

	500 jt / 1 M
	cukup baik
	60

	1 M/ 3M
	kurang baik
	50

	> 3 M
	Tidak Baik
	40



Table Uang Muka/DP (C2)
	C2 :  Kriteria Uang Muka

	DP
	Keterangan
	Nilai

	60℅
	Sangat Baik
	80>100

	50℅
	Baik
	70>79

	40℅
	Cukup Baik
	60>69

	30℅
	Kurang Baik
	50>59

	20℅
	Tidak Baik
	40<



Table Status Kepemilikan Rumah (C3)
	C3 : kriteria Status Rumah

	Kepemilikan
	Keterangan
	Nilai

	Milik Sendiri
	sangat baik
	80>100

	Milik Orang Tua 
	Baik
	70>79

	Milik Keluarga
	Cukup Baik
	60>69

	Sewa
	Kurang Baik
	50>59

	Mess
	Tidak Baik
	40<



Table Karakter Calon Nasabah Dilingkungan (C4)
	C4 : Karakter Calon Nasabah Di Lingkungan

	Karakter
	Keterangan
	Nilai

	Aktif Di Lingkungan
	Sangat Baik
	80>100

	Bersosialisasi Di Lingkungan
	Baik
	70>79

	Kurang Bersosialisasi Di Lingkungan
	Cukup Baik
	60>69

	Tidak Bersosialisasi Di Lingkungan
	Kurang Baik
	50>59

	Calon Debitur Anggota Ormas
	Tidak Baik
	40<






Table Income/Profit Calon Nasabah perbulan (C5)
	C5 : Income Perbulan


	Income
	Keterangan
	Nilai

	> 500 jt
	Sangat Baik
	80>100

	> 50 jt
	Baik
	70>79

	25 jt
	Cukup Baik
	60>69

	10 jt
	Kurang Baik
	50>59

	5 jt
	Tidak Baik
	40<


       
3.2.2 Table Alternatif Dan Kriteria
Pembobotan Adapun tingkat kepentingan yang nantinya akan dibobotkan untuk setiap kriteria adalah sebagai berikut :
1 = Tidak Baik
2 = kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
Table  Kriteria
	Kriteria

	Kriteria
	Nama Kriteria
	Atribut
	Bobot

	C1
	Harga
	Coast
	5

	C2
	Uang Muka/DP
	Benefit
	2

	C3
	Status Kepemilikan Rumah
	Benefit
	4

	C4
	Karakter Nasabah
	Benefit
	1

	C5
	Incom Nasabah
	Benefit
	3

	 
	 
	 
	15



Table Alternatif
	Table Alternatif

	R1
	Ray

	R2
	Fajar

	R3
	Fainal

	R4
	Reza

	R5
	Risky




3.2.3 Table Rating Kecocokan
Menentukan Rating Kecocokan Menentukan rating kecocokan data alternatif dan kriteria yang diperoleh, kemudian kriteria dan alternatif tersebut dicocokkan dan akan memperoleh rating kecocokan, hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Table Rating Kecocokan
	Alternatif

	 
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5

	1 : Ray
	80
	50
	80
	40
	70

	2 : Fajar
	60
	70
	50
	80
	60

	3 : Fainal
	50
	60
	70
	70
	40

	4 : Reza
	70
	40
	60
	50
	80

	5 : Rizky
	40
	80
	40
	60
	50



1. melakukan perhitungan bobot kriteria Sebelumnya dilakukan perbaikan bobot terlebih dahulu sehingga W = 1, Menghitung Bobot Kriteria, Menghitung total bobot kemudian dibagi bobot masing-masing kriteria. 
W1 =            5                = 0, 333333333
           5+3+2+4+1
W2 =            2                = 0, 133333333
           5+3+2+4+1
W3 =            4                = 0, 266666667
           5+3+2+4+1
W4 =            1               = 0, 066666667
           5+3+2+4+1
W5 =            3                = 0,2
           5+3+2+4+1

3.2.4 Table Proses
Table Normalisasi Bobot
	Bobot kepentingan
	 

	W1 
	0,33333333

	W2
	0,13333333

	W3
	0,26666667

	w4
	0,06666667

	w5
	0,2



Menghitung Nilai Vektor S, Untuk menghitung nilai Vektor S adalah nilai di pangkatkan dengan total bobot untuk masing-masing nilai kriteria. 

1. S1 = (80^-(0, 333333333)) *(50^0, 133333333)*(80^0, 266666667) *(40^0, 066666667) *(70^0, 2) = 3,762532635

1. S2 = (60^-(0, 333333333))*(70^0, 133333333) *(50^0, 266666667) *(80^0, 066666667) *(60^0, 2)  = 3,880230922

1. S3 = (50^-(0, 333333333)) *(60^0, 133333333) *(70^0, 266666667) *(70^0, 066666667) *(40^0, 2) = 4,038389247

1. S4 = (70^-(0, 333333333)) *(40^0, 133333333) *(60^ 0, 266666667) *(50^0, 066666667) *(80^0, 2) = 3,686647802

1. S5 = (40^-(0, 333333333)) *(80^0, 133333333) *(40^0, 266666667) *(60^0, 066666667) *(50^0, 2) = 4,029755992

1. Total = 19,3975566

Table Matrix Vektor S
	matrix S

	s1
	3,762532635

	s2
	3,880230922

	s3
	4,038389247

	s4
	3,686647802

	s5
	4,029755992

	 
	19,3975566



2. Menghitung Nilai Vektor V Menghitung Vektor V dengan melakukan pembagian Vektor S dibagi dengan total nilai Vektor S.

0. V1 = 3,762532635/19,3975566 = 0,193969411

0. V2 = 3,880230922/19,3975566 = 0,200037098

0. V3 = 4,038389247/19,3975566 = 0,208190616

0. V4 = 3,686647802/19,3975566 = 0,190057329

0. V5 = 4,029755992/19,3975566 = 0,207745546


Tabel Matrix Vektor V
	matrix V

	V1
	0,19396941

	V2
	0,2000371

	V3
	0,20819062

	V4
	0,19005733

	V5
	0,20774555



3.3 Metode Pengembangan Sistem
[image: ]Metode pengembangan system yang digunakan adalah dengan metode Waterfall dengan tahapan sebagai berikut : 
Gambar 3.1 System Devlopment Life Cycle Waterfall
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2015)

Berikut  adalah  penjelasan  dari  tahapan-tahapan tersebut :

1. Analysis User Requeriment Spesificationt Merupakan     tahapan     penetapan     fitur, kendala dan  tujuan  sistem  melalui  konsultasi dengan  pengguna  sistem.  Semua  hal  tersebut akan ditetapkan  secara  rinci  dan  berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

1. Proses Description: memberikan dasar untuk memahami dan 
menafsirkan tujuan proses pengguna. Titik dari pemberikan gambaran proses adalah bahwa memungkinkan untuk membuat informasi penilaian tentang persyaratan untuk kontrol. Sebuah gambaran proses harus disediakan secara rinci, tentang pengambilan keputusan pemberian kredit.

2. Piping And Instrument Diagram : representasi grafis rinci dari Proses termasuk perangkat keras dan perangkat lunak bahasa pemrograman PHP, sistem yang dikembangkan dan dimodelkan dengan activity diagram dan Sequence diagram. acivity diagram untuk Memodelkan proses use case yang berjalan didalam sistem sedangkan Sequence Diagram untuk memodelkan pengiriman pesan (message) antar Object

3. Control Philosophy: merupakan sistem dan susunan yang dipakai di dalam suatu proses kontrol untuk mengatur jalannya proses agar diperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. Di dalam sistem pendukung keputusan peberian kredit.

4. Spesifikasi Sistem menggunakan staruml adalah platform pemodelan perangkat lunak yang mendukung (Unified Modeling Language). dimodelkan dengan activity diagram dan sequence diagram. acivity diagram untuk memodelkan proses use case yang berjalan didalam sistem sedangkan sequence diagram untuk memodelkan pengiriman pesan antar Object
1. Design Tampilan Balsamic
Dalam  tahapan  ini  akan  dibentuk  suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang telah  ditetapkan.  Dan juga mengidentifikasi dan menggambarkan  abstraksi  dasar sistem dan hubungan-hubungannya.

1. Perancanga Design User Interface menggunakan Balsamiq Mockup di gunakan dalam pembuatan desain atau prototype dalam pembuatan tampilan user interface  aplikasi system pendukung keputusan

1. Pengodean Aplikasi
Dalam tahapan   ini, hasil   dari   desain perangkat  lunak  akan  direalisasikan  sebagai satu set program atau unit [image: ]program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi spesifikasinya.

1. Bahasa pemrograman yang di gunakan adalah bahasa program PHP untuk membuat pengodean system pendukung keputusan berbasis website PHP termasuk bahasa program yang hanya bisa berjalan di sisi server.

2. Framework yang digunakan untuk pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan Codelgniter sebuah framework php yang bersifat open source yang digunakan untuk membangun aplikasi  bahasa pemrograman PHP dinamis.

3. Aplikasi server yang digunakan yaitu xampp berfungsi sebagai local server ini bisa menggantikan peran web hosting dan menyimpan file website ke localhost
1. Pengujian Blackbox
Dalam penelitian ini pengujian sistem akan menggunakan pengujian Black-Box. berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian metode ini memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan samua persyaratan fungsional untuk suatu program

IV	HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis
Masih belum adanya  aplikasi Sistem Pendukung Keputusan tentang kelayakan pemberian kredit dari hasil laporan survey, jadi penelitian ini dianggap dibutuhkan dan diharapkan menjadi acuan untuk pembuatan atau mengembangan aplikasi sejenisnya kedepannya
[bookmark: _Hlk86766644]4.2 Gambaran Sistem Berjalan


Gambar 4.1 Gambaran Sistem Berjalan
Alur proses pemberian kredit sistem berjalan
1. Calon Nasabah : Dmna calon nasabah mempersiapkan persyaratan pengajuan kredit dan mendapatkan informasi disetujui/tidak melaui marketing

2. Dokumen Entry: menerima data calon nasabah mengecek kelengkapan persyaratan,jika tidak lengkap DE mengembalikan ke nasabah, agar persyaratan di lengkapi dan menginput data dan memberikan document calon nasabah untuk di cek keabsahan oleh DC

3. Dokumen Cecker: data dan document calon nasabah dari document entry, kemudian melakukan pengecekan keabsahan document calon nasabah, jika document tidak sesuai, maka di kembalikan ke document entry, dan jika sesuai di teruskan ke analis

4. Surveyor : menerima untuk di lakukan survey oleh analis, dan sureyor melakukan validasi data dengan cara wawancara dengan calon nasabah/pengecekan di lingkungan, dan memberikan hasil laporan survey kepada analis untuk di analisa dan pengambilan keputusan

5. Credit Analis : Analis menerima hasil pengecekan document calon nasabah dari document ceker, dan meminta untuk di lakukan survey untuk validasi data calon nasabah, dan analis menerima hasil laporan survey lapangan, dan melakukan analisa dan pengambilan keputusan, jika pengajuan di tolak / di setujui.

6. Kepala Cabang : kepala cabang SP3K lalu dilakukan akad kredir oleh calon nasabah

[bookmark: _Hlk87031281]4.3 Analisa Kebutuhan 
4.3.1 Kebutuhan Fungsional
	SKF-ID
	KETERANGAN

	SK-F01
	Aplikasi memiliki antarmuka yang terlihat simpel 

	SK-F02
	Aplikasi memiliki halaman informasi sistem pendukung keputusan

	SK-F03
	Aplikasi dapat menampilkan halaman login

	SK-F04
	Aplikasi dapat menampilkan halaman kriteria

	SK-F05
	Aplikasi dapat menampilkan halaman alternatif

	SK-F06
	Aplikasi dapat menampilkan halaman nilai prefensif

	SK-F07
	Aplikasi dapat menampilkan bobot kepentingan

	SK-F08
	Aplikasi dapat menampilkan nilai rangking

	SK-F09
	Aplikasi dapat menampilkan laporan perhitungan SPK

	SK-F10
	Aplikasi dapat menambah data kriteria

	SK-F11
	Aplikasi dapat menambah data alternatif

	SK-F12
	Aplikasi dapat menambah data nilai prefensif

	SK-F13
	Aplikasi dapat menambah data bobot kepentingan

	SK-F14
	Aplikasi dapat menambah data nilai rangking

	SK-F15
	Aplikasi dapat ubah dan hapus data kriteia

	SK-F16
	Aplikasi dapat ubah dan hapus data alternatif

	SK-F17
	Aplikasi dapat ubah dan hapus data nilai prefensif

	SK-F18
	Aplikasi dapat ubah dan hapus data bobot kepentingan

	SK-F19
	Aplikasi dapat ubah dan hapus data nilai rangking



[bookmark: _Hlk87188127]4.3.2 Kebutuhan Non Fungsional
	SKNF-ID
	KETERANGAN

	SK-NF01
	Aplikasi memili tampilan yang user friendly

	SK-NF02
	Aplikasi dapat diakses berbagai piranti

	SK-NF03
	Aplikasi Memiliki akses keamanan tingkat tinggi

	SK-NF04
	Menampilkan logo perusahaan di halaman aplikasi



4.4 Hasil Dan Pembahasan
4.4.1 Usecase diagram 
adalah penjelasan dari sebuah fungsi sistem melalui perspektif pengguna, usecase bekerja dengan cara mendiskripsikan jenis interaksi user/actor dengan sistemnya.

1. Use Case Diagram
[image: ]
[bookmark: _Hlk86767033]Gambar 4.2 Gambaran Use Case Diagram
[bookmark: _Hlk87569685]4.4.2 Actifity Diagram 
menggambarkan berbagai alur aktifitas dalam system yang dirancang. Bagaimana masing- masing alur, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir

[bookmark: _Hlk87569686][image: ]1. Activity Diagram Login
[bookmark: _Hlk86767168]Gambar 4.3 Actifity Diagram Login Analis

2. Activity Diagram Kelola Laporan
[image: ]
[bookmark: _Hlk87118072]Gambar 4.4 Actifity Diagram Kelola laporan

[bookmark: _Hlk87118262][image: ]3. Activity Diagram Kelola Kriteria
Gambar 4.5 Actifity Diagram Kelola Kriteria

4.4.3 Sequence Diagram
Sequence diagram digambarkan mengenai ketertarikan antar komponen yang berelasi menghasilkan informasi sesuai aktivitas didalam system.
[image: ]1. Sequence Diagram Login
Gambar 4.6 Sequence Diagram login

[bookmark: _Hlk87119911][image: ]2. Sequence Diagram Laporan
Gambar 4.7 Sequence Diagram Laporan

[bookmark: _Hlk87119961][image: ]3. Sequence Diagram Kelola Kriteria
Gambar 4.8 Sequence Diagram Kriteria
4.4.4 Perancangan ERD
ERD adalah pemodelan awal basis data yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional.
[image: ]
Gambar 4.9 ERD Diagram

4.5 Rancangan Hasil Implementasi

[image: ]4.5.1 Halaman Utama
Gambar 4.10 Halaman Utama Implementasi
[image: ]4.5.2  Halaman Kriteria
Gambar 4.11 Halaman Kriteria 

[image: ]4.5.3 Halaman Alternatif
Gambar 4.12 Halaman Aternatif
[image: ]4.5.4 Halaman Data Nilai
Gambar 4.13 Halaman Data Nilai Implementasi
[image: ]4.5.5 Halaman Bobot
Gambar 4.14 Halaman Bobot Implementasi
[image: ]4.5.6 Halaman Rangking
Gambar 4.15 Halaman Rangking Implementasi

[image: ]4.5.7 Halaman Laporan

Gambar 4.16 Halaman Laporan Implementasi

V. KESIMPULAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil studi literatur, analisis, perancangan, implementasi dan pengujian sistem ini, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut:
1. Sistem yang di bangun sehingga dapat membantu dalam dalam penyeleksian data calon pemohon kredit, sehingga mempermudah dalam pengambilan keputusan.
2. Sistem yang dibangun dapat membantu credit analyst dan pimpinan credit & risk dalam menentukan calon nasabah yang layak untuk menerima pembiayaan Kredit di PT. Cimb Niaga Finance. 
3. Sistem yang di bangun melakukan pemodelan problem yang didefinisikan dengan terlebih dahulu menguraikan elemen keputusan, alternatif variable keputusan, kriteria evaluasi yang dipilih. Model kemudian divalidasi berdasar kriteria yang ditetapkan untuk melakukan evaluasi terhadap alternatif keputusan yang akan dipilih.dapat membantu meminimalisir kredit bermasalah/macet.
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan dan perbaikan sistem ini untuk selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Sistem pendukung keputusan merankingkan calon debitur menggunakan metode Weighted Product (WP) dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan kriteria-kriteria lain yang dapat mendukung pengambilan keputusan.
2. Disarankan agar di adakan training untuk penggunaan dan dalam memabaca data dalam pengambilan keputusan
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